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Abstrak 
 

Generatorrsinkronnadalah mesinnsinkronnpengubahhenergiimekanikkmenjadiienergiilistrikkyang 

memilikii frekuensiiputarrrotor samaadengannfrekuensi tegangannyanggdibangkitkan. Generator sinkron 

yang ditinjau adalah generator sinkron pada PLTG MPP Balai Pungut. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis kenaikan temperatur akibat perubahan generator sinkron serta menganalisis efisiensi generator 

sinkron terhadap rugi-rugi daya akibat overheating. Kenaikan temperatur disebabkan oleh pengaruh beban, 

arus jangkar, rugi-rugi total yang bervariasi. Dari hasil analisa dan perhitungan yang dirata-ratakan pada bulan 

April, Mei, Juni 2021 dapat dilihat bahwa, kenaikan temperatur disebabkan oleh pengaruh beban yang 

bervariasi. Temperatur tertinggi terjadi pada bulan April dengan temperatur 85,43C pada beban 23,05 MW 

dan arus jangkar 1160,146 A, serta temperatur terendah terjadi pada bulan Mei dengan temperatur 52,47C 

pada beban 12,60 MW dan arus jangkar 641,915 A. Efisiensi generator sinkron unit 2 PLTG MPP Balai 

Pungut dipengaruhi oleh rugi-rugi total generator yang menyebabkan terjadinya overheating. Semakin 

meningkat efisiensi nya maka rugi-rugi total nya juga meningkat, efisiensi terendah yang terjadi pada bulan 

April, Mei, Juni 2021 terdapat pada bulan Mei dengan efisiensi 93,03% dan rugi-rugi total nya 0,930 kW, serta 

efisiensi tertinggi terdapat pada bulan April dengan efisiensi 95,05% dan rugi-rugi total nya 1,190 kW. 
 

Kata Kunci: Genearator Sinkron, Overheating, Temperatur, Efisiensi, Rugi-rugi Total. 

 
Abstractt 

 
A synchronous generator is an synchronous machine that converts mechanical energy into electrical 

energy which has a rotor rotation frequency equal to the generated voltage frequency. The synchronous 
generator under review is the synchronous generator at the PLTG MPP Balai Pungut. The purpose of this 
study is to analyze the temperature rise due to changes in the synchronous generator and to analyze the 
efficiency of the synchronous generator against power losses due to overheating. The increase in temperature 
is caused by the influence of the load, armature current, variable total losses. From the results of the analysis 
and calculations which are averaged in April, May, June 2021 it can be seen that the increase in temperature 
is caused by the influence of varying loads. The highest temperature occurs in April with a temperature of 
85.43°C at a load of 23.05 MW and an armature current of 1160.146 A, and the lowest temperature occurs in 
May with a temperature of 52.47°C at a load of 12.60 MW and an armature current 641,915 A. The efficiency 
of the synchronous generator unit 2 PLTG MPP Balai Pungut is affected by the total losses of the generator 
which causes overheating. As the efficiency increases, the total losses also increase, the lowest efficiency that 
occurred in April, May, June 2021 was in May with an efficiency of 93.03% and a total loss of 0.930 kW, and 
the highest efficiency was in April with an efficiency of 95.05% and a total loss of 1.190 kW 

Keywords: Synchronous Generator, Overheating, Temperature, Efficiency, Total Loss. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

PLTG MPP (Mobile Power Plant) Balai 

Pungut. Mobile. Power Plant yaitu sebuah 

pembangkit yang.bisa.berpindah.pindah.tempat 

sesuai.dengan.kebutuhan daya nya. PLTG MPP 

Balai Pungut yang.berlokasi.di.Desa.Balai.Pungut, 

Kecamatan.Pinggir, .Kabupaten.Bengkalis, Riau. 

Pada Pusat Listrik Balai Pungut terbagi menjadi 

2 area yaitu PLTG MPP (Mobile Power Plant) 
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yang bersinergi dengan PT. Pelayanan Listrik 

Nasional Batam (PLNB), PT. Haleyora Power 

Indo (HPI), dan PT. Pelayanan Energi 

Batam.(PEB). PLTG MPP Balai Pungut 

memiliki 3 unit.generator.dengan daya 3.X.25 

MW. Dan PLTMG (Pembangkit Listrik Tenaga 

Mesin Gas) yang memiliki 7 unit generator 

dengan daya 7 X 14,5 MW. 
Pembangkit Listrik Tenaga Gas khususnya 

PLTG MPP Balai Pungut memiliki komponen 

penting.penyusunnya, salah satunya adalah 

generator. .Generator.adalah.salah satu komponen 

yang..sangat..vital dalam..sistem pembangkitan. 

Generator..yang..biasa...digunakan...dalam...sistem

pembangkitan...adalah...jenis...generator...sinkron 

berfungsi.mengkonversikan.energi.mekanis 

(putaran) menjadi energi.listrik. Generator di 

operasikan secara terus-menerus untuk memenuhi 

kebutuhan beban yang bervariasi tergantung sifat 

bebannya, baik beban yang bersifat kapasitif 

ataupun induktif. Hal tersebut mengharuskan tiap-

tiap unit generator yaitu.unit.1, unit 2, dan unit 3 

harus siap dalam menghadapi kondisi beban yang 

terus berubah sewaktu-waktu tergantung kebutuhan 

pelanggan nya. Pengaruh dari pada permintaan 

pelanggan akan listrik dengan sifat beban yang 

bervariasi baik bersifat resistif, induktif ataupun 

kapasitif yang dibutuhkan oleh kebutuhan rumah 

tangga, industri, ataupun umum selalu diikuti oleh 

suplai daya.aktif. (MW) dan daya.reaktif. (MVAR) 

oleh generator. . Arus beban akan mengalir akibat 

adanya kebutuhan beban tersebut sehingga 

menimbulkan efek variasi terhadap temperatur 

generator sinkron.  

Hal ini dapat mempengaruhi besarnya rugi-

rugi daya yang ditimbulkan dan apabila panas 

tersebut dibiarkan akan menyebabkan generator 

mengalami panas berlebih (overheating). Panas 

yang berlebih diakibatkan oleh berubah-ubah nya 

beban yang berlebih pada generator serta area 

peletakan 3 unit generator di PLTG MPP Balai 

Pungut yang berada diluar ruangan (outdoor) 

sehingga menimbulkan efek terhadap suhu 

temperatur generator sinkron yang mengakibatkan 

terjadinya shuttdown untuk beberapa jam. 

Mengingat pentingnya generator pada pembangkit, 

maka diperlukan analisa generator sinkron unit 2 

akibat overheating di PLTG MPP Balai Pungut agar 

pembangkit bisa menyalurkan energi listrik secara 

optimal dengan spesifikasi generator yang sesuai 

dengan kapasitasnya. 

 

Pembangkit.Listrik.Tenaga.Gas. (PLTG) . 

PLTG. adalah. pembangkitan.. listrik.. yang 

mengkonversikan  energi. kinetik. dari. gas. untuk 

menghasilkan. putaran. pada. turbin. gas. sehingga 

menggerakkan.generator.dan.kemudian. menghasil 

kanenergi.listrik.Pada.PLTG.tidak. terdapat bagian 

mesin. yang. bergerak. bolak. balik .karena 

merupakan. mesin. yang. bebas. dari. getaran.  

Meskipun. temperatur. turbin. gas.jauh.lebih.tinggi 

dari. pada. temperatur. turbin.uap, .namun efisiensi 

konversi.termalnya.hanya.yang.tinggi, maka.PLTG 

berfungsi.memikul.beban puncak.[1].  

 
Gambar 1. Siklus turbin gas PLTG 

 

Generatorr 

Generatorr adalahh mesin-mesin nlistrik 

yangg mengkonversii energi imekanik (gerak) 

menjadii energii elektrikk (listrik). Generator 

dapattmenghasil kan listrik dengan memutar 

rotorryanggdiputar  olehh penggerakk mulaa prime 

moverr[1]. Padaapusattpembangkittlistrikkbiasa 

nya menggunakan nturbinn sebagaii penggerak 

mula. Sumberrenergiiuntukkmenggerakannturbin 

terdiriidariiberbagai macamm sumberr antaraa lain 

uap, air, gas dannmesinndiesell[2]. Generator 

bekerjaaberdasarkann hukumm faraday. Ahliifisika 

Micheall faradayy menemukann apabilaa suatu 

penghantarr diputarkann didalamm sebuahh medan 

magnett sehinggaa memotongg garis-garis gaya 

magnett makaa padaa ujungg penghantarr tersebut 

akann timbull GGLn (GayaaGerakkListrik) yang  

mempunyaiisatuannVolt (V). 

GeneratorrSinkronn 

Generatorr sinkron atauu (seringgdisebut 

alternator) adalahhmesinnlistrikkaruss bolakk balik 

yanggmenghasilkann tegangann dann aruss bolak 

balikk(alternatinggcurrentt, AC) yangg bekerja 

dengann caraa merubahh energii mekanikk (gerak) 

menjadii energii listrikk dengann adanyaa induksii 

medannmagnett. Perubahann energii inii terjadi 

karena adaanya pergerakannrelatiffantara medan 

magnettdengannkumparann generatorr. Pergerakan 

relatiff adalahh terjadinyaa perubahann medan 

magnettpadaa kumparann jangkarr (tempat 

terbangkitnyaategangannpadaa generator). karena 

pergerakann medann magnett terhadapp kumparan 

jangkarratauusebaliknya. Dikatakan ngenerator 

sinkronnkarenaajumlahhputarann rotorr nyaa sama 

dengannjumlahh putarann medann magnett (medan 

putar) padaastatorr. Kecepatann sinkronn ini 

dihasilkann darii kecepatann putarr rotorr dengan 

kutub-kutubb magnett yangg berputarr dengan 

kecepatannyangg samaa dengann medan putar 
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padaa statorr. Mesinn sinkronntidakk dapat start 

sendiriikarenaakutub-kutubbyanggberattdann tidak 

dapat tiba-tibaa mengikutii kecepatannmedan putar. 

Ada dua jenis generator sinkron, yaitu generator 

sinkron 1 phasa dan generator sinkron 3 phasa.[1]–

[3]. 

Konstruksi Generator Sinkron 

Secaraaumummkonstruksii padaa generator 

sinkronn terdirii darii statorr (bagiannyanggdiam) 

dann rotorr (bagiannyanggbergerak). Keduanya 

merupakannrangkaiannmagnetikk yangg berbentuk 

simetriss dann silindris. Selainn ituu generator 

sinkronn memilikii celahh udaraa ruangg antara 

statorrdann rotorr yangg berfungsii sebagaii tempat 

terjadinyaafluksiiatauuinduksii energii listrikk dari 

rotorrkeestatorrsepertiipada.Gambar.2.[4]. 

 

 
Gambarr2. KontruksiiGeneratorrSinkronn 

 

Prinsip Kerja Generator Sinkronn 

Prinsippkerjaa generatorr sinkronn berdasar 

kann induksii elektroo magnetikk setelahh rotor 

diputarkannolehhpenggerakk mulaa(primeemover) 

dengann demikiann kutub-kutubbyanggadaa pada 

rotorr akann berputarr jikaa kumparann kutubb di 

suplaiiolehhtegangannsearahh makaa dipermukaan 

kutubbakann timbull medann magnett (garis-garis 

gayaamagnet) yanggberputarr kecepatannyaa sama 

dengannputarannkutubbsesuaii dengannpersamaan 

[1], [2]. 

𝑛𝑠 =  
120.𝑓 

𝑝
        (1) 

Keterangan : 

𝑛𝑠 = Kecepatannputarrrotorr(rpm) . 

p  = Jumlahhkutubbrotorr 

f   = Frekuensii(Hz) 

Berdasarkann hukumm faradayy apabila 

lilitann penghantarr atauu konduktorr diputar 

memotongg garis-gariss gayaa magnett yangg ber 

putarrmakaapadaapenghantarrtersebutttimbullEMF

(ElektrooMotiveeForce) atauu GGLl (GayaaGerak 

Listrik) atauuteganganninduksi. 

GGLl yanggdibangkitkannpadaapenghantar 

jangkarradalahh tegangann bolak-balik. Arussyang 

mengalirrpadaapenghantarrjangkarr karenaa beban 

tersebutt akann membangkitkann medann yang 

berlawanann atauu mengurangii medann utama 

sehinggaategangannterminallturun, hallinii disebut 

reaksiijangkar, sepertiipadaaGambarr3..[2][5]. 

 
Gambar 3. Prinsip Kerja Generator Sinkron 

 

GGLl induksii (𝐸𝑖𝑛𝑑)  padaa alternatorr 

akannter induksiipadaakumparannjangkarr 

alternatorr ketika rotorr diputarr mengelilingii 

stator. Besarnyaakuat 

medannpadaarotorrdapattdiaturrdengann mengatur 

aruss medann (If) yangg diberikann padaa rotor 

Besarnyaaggllinduksiirata-rataa(𝐸𝑖𝑛𝑑) 

yanggdihasil kannolehhkumparannjangkarr 

alternatorr inii dapat 

dilihattpadaapersamaannberikut. [4]–[6]. 

𝐸𝑖𝑛𝑑 =  −𝑁 
𝑑

𝑑𝑡
                                              (2) 

Keterangan : 

E    = GGLlinduksii(Volt)) 

N    = Jumlahhlilitann 

𝑑 = Perubahannflukssmagnetikk(weber) 

𝑑𝑡  = Selanggwaktuu(s) 

 

Perhitungan Generator Sinkron 

a) Menghitung 𝑐𝑜𝑠𝜑 seperti persamaan [2]: 

 = tan−1 Q

P
        (3) 

Keterangan : 

Q = Daya reaktif (VAR)  

P = Daya aktif (Watt) 

b) Menghitung  Arus jangkar seperti persamaan 

[7]: 

      Ia =
P

√3 × V× cosφ
        (4) 

Keterangan : 

Ia  = Arus jangkar (Ampere) 

P   = Beban (Watt) 

V  = Tegangan Terminal Jangkar (Volt) 

 

c) Menghitung  daya output generator sinkron 

seperti persamaan [8]: 

Pout =   3 ×  VФ × IA × cos       (5) 

Keterangan : 
Pout = Dayaa(Watt)) 

𝑉Ф  = Tegangann(Volt)) 
𝐼𝐴   = ArussJangkarr(Ampere)) 

e) Menghitung dayaagenerator (Pin) digunakan 

persamaan [2]: 
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𝑃𝑖𝑛 = Pout + rugi−rugi        (6) 

Keterangan : 

Pin   = Daya.Input. (Watt) 

Pout = Daya.Output. (Watt) 

rugi−rugi   = Pag + Pi + Ptj + Pstray + Ptm + Pbrush 

f) Menghitung efisiensi generator menggunakan 

persamaan [9]: 

ƞ =
Pout

Pin
× 100%        (7) 

 

Keterangan: 

     = Efisiensi (%) 

Pout = Daya Output (Watt) 

Pin   = Daya Output (Watt) 

Overheating 

Overheating adalah kondisi dimana mesin  

mengalami panas yang berlebih. Pada umumnya 

overheat terjadi pada generator yang mempunyai 

mesin dengan pendingin, namun tidak berfungsi 

secara maksimal. Kondisi generator yang 

mengalami overheat akan. kehilangan. tenaga. saat 

digunakan. Padaageneratorr akannmengeluarkan 

suhuujikaageneratorrsedanggbekerjaadibatassaman 

temperaturr operasionall suhuu ideall generatorr 

adalahh80C. Hall inii disebabkann jikaa generator 

bekerjaa dengann bebann penuhh darii kapasitas 

generatorr secaraa teruss meneruss tanpaa istirahat 

atauujeda.a[10]–[13].  

Generatorr dilengkapii dengann sistem 

pendinginnudaraasiklussterbuka, sistem pendingin 

udaraaterbukaabiasanyaadigunakan pada generator 

skalaakecillatauudibawahh60 MW. Udara dari luar 

masukkmelewatiifilterruntukkmembuangg partikel 

debuuataupunnkontaminan, udaraa yangg masuk 

kemudiann diarahkann melaluii celahh padaa rotor 

fannpendinginn yangg terpasangg padaa sisii rotor 

ketikaa rotorr berputarr udaraa pendingin 

bersirkulasiimelaluiilubangg udaraa yangg terdapat 

padaasisii rotorr dann statorr untukk selanjutnya 

udaraadihembuskannkeluar.[14], [15]. 

Perhitungan.TemperaturrStatorr 
Salah.satuu contoha terbaikk indikatorryang 

dibuat tdarii pembacaannsensorrmenjadiimodel 

matematikaa adalahh pengukurann temperaturr 

keluarannpendinginnbelitannstator.Untuk membuat 

indikatorriniidalam.bentuk.yang paling.sederhana, 

salahh satuu yangg haruss dilihat. apaa yang mempe 

ngaruhi.temperatur.belitan.stator.selama.beroperasi 

[16]. Kita.tidak.dapat.mengukur.temperatur.belitan 

statorrsaatageneratorrofflinee(tidak. terhubungg ke 

sistem).karenaatidakkadaaarussyang.mengalir.pada 

belitan, akan tetapi. khususnya. ketika. generator 

terhubung.ke.sistem.dan.berbeban. 

Menghitung temperaturr rata-rata pada 

belitan stator seperti persamanan [16]. 

Tout = Tin + dTref  (
Is

Iref
)

2

       (8) 

Keterangan: 
𝑇𝑜𝑢𝑡    =Temperatur keluar (C) 

𝑇𝑖𝑛       = Temperatur pendingin masuk (C) 

𝑑𝑇𝑟𝑒  = Perbedaan antara temperatur masuk  dan 

keluar (C) 

𝐼𝑠           = Arus ketika beroperasi (Ampere) 

𝐼𝑟𝑒𝑓       = Arus maksimum ketika beroperasi 

(Ampere) 

 

2. METODE PENELITIAN 

Data Teknis 

Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) 

MPP Balai Pungut PT.PLN (Persero). PLTG MPP 

Balai Pungut 3x25 MW memakai 3 unit generator, 

data yang digunakan yaitu data logsheet generator 

tm 2. 

Untuk melengkapi data diperlukan data 

logsheet PLTG MPP Balai Pungut, Data penelitian 

menggunakan data logsheet bulan April, Mei, Juni 

2021 dan dirata ratakan setiap bulannya.  

 
Gambar 4. Flowchart Pelaksanaan Penelitian 

 

Data Logsheet Generator 
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Tabel 1 Data Logsheet Generator Unit 2 Bulan 

April 2021 

 

 

Data teknis karakteristik dari rugi-rugi 

generator. 

Tabel 2 Data karakteristik rugi-rugi generator 

berdasarkan persentase beban (kW) 

 
Besar rugi-rugi. angin. dan. gesekan. serta 

rugi-rugi. inti. besi. adalah. konstan. selama 

generator. beroperasi. .Untuk. rugi-rugi. tembaga 

kumparan. jangkar, .rugi-rugi. tembaga. kumparan 

medan, .rugi-rugi. stray. dan. rugi-rugi. brush 

bervariasi tergantung pada beban generator [12]. 

 

Spesifikasi Teknis Generator 

Tabel 3. Spesifikasi Teknis.Generator. 

 

Parameter Spesifikasi 

Merk Brush Syncronous Machine 

Type Turbo Generator 

Tegangan 11500 / 13800 V 

Arus 1718 / 1627 A 

Rev/Min 3000 / 3600 Rpm 

Pf 0,9 

Resistansi Stator 0,00314 Ohm 

Power 34222 / 38889 kVA 

Frequensi 50/60 Hz 

Conection Y 

Coolant Air at 15C 

Teganagn 

Eksitasi 
165/148 V 

Arus Eksitasi 1031/986 A 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

DarimdataateknissGeneratormSinkronmdidapatkan. : 

Kecepatan.medanmputarrgeneratormadalahh 

𝑛𝑠 =  
120. (𝑓)

 𝑝
 =  

120. (50)

 2
 =  3000 𝑟𝑝𝑚 

 
Dari data logsheet Generator Sinkron didapatkan : 
Menghitung 𝑐𝑜𝑠𝜑 generator adalah 

 = tan−1
Q

P
= tan−1

1,41

16,16
 

 = 4,999 

𝑐𝑜𝑠 4,999 = 0,996 
Tabel. 4. Hasil. perhitungan. rugi-rugi. total. generator 

unit 2 PLTG MPP Balai Pungut bulan April 

 
 

Menghitung Arus jangkar adalah 

Ia =
P

√3 × V× cosφ
  

    =
16,16

√3×11,4×0,996
 = 821,545 𝐴 

Menghitung  daya output generator sinkron adalah 

Pout =   3 × VФ × IA × cos  

       =   3 × 11,4 × 821,545 × 0,996 

       =  16.156 MW  

Dari data teknis karakteristik rugi-rugi generator pada 

Tabel 2 didapatkan hasil perhitungan rugi rugi generator. 
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Berdasarkanm hasilm perhitungan. pada. tabelm4.diatas 

diperolehmgrafikmuntuk melihat perubahan 

temperatur terhadap rugi-rugi generator. Gambar 5 

menunjukkan perubahan temperatur terhadap rugi-

rugi daya generator. 
 

 
Gambar 5. Grafik Temperatur Terhadap Rugi-rugi Total Bulan 

April. 

 
Berdasarkan Gambar Grafik 5 maka dapat di 

jelaskan bahwa kenaikan temperatur di bulan april 

2021 disebabkan oleh rugi-rugi daya, semakin 

tinggi temperatur nya maka rugi-rugi daya nya 

meningkat, dimana temperatur terendah adalah 

54,06C dengan rugi-rugi daya 0.962 kW dan 

temperatur tertinggi adalah 85,43C dengan rugi-

rugi daya 1.199 kW. 

Berdasarkan data logsheet besarnya.nilai.  

arus,.temperatur.udara.yang.masuk,dan.temperatur.

udara keluarryanggtelahhdiukur,.temperatur.rata-

rata apada abelitan nstator mdapat menggunakan. 

Persamanan.: 

Tout  = Tin + dTref  (
Is

Iref
)

2

  

Tout  = 52,08 + (67,7 − 52,08) (
821,545

1122,129
)

2

 

Tout = 52,08 + (15,68) × (0,536) 

Tout = 60,48 °C 

Untuk hasil perhitungan Tout pada bulan April di 

jam 00.00 sampai 23.00, maka didapat hasil Tout 

dalam. Tabel.5.di bawah.ini.. 
Tabel.5..Hasil.PerhitungannTout Bulan April. 

 

 

Dari.hasilmTabel 5 sampai diatas dapat dibuat 
grafik untuk melihat perbandingan perubahan 
temperatur akibat perubahan beban dan arus 
jangkar generator per jam nya. Gambar 6 dan 7 
menunjukkan perubahan temperatur akibat 
perubahan beban dan arus jangkar nya. 

Gambar 6. Grafik Temperatur Terhadap Beban Bulan April. 
 

Berdasarkan Gambar Grafik 6 maka dapat di 

jelaskan bahwa kenaikan temperatur di bulan april 

2021 disebabkan oleh beban, semakin besar beban 

nya maka temperatur nya meningkat, dimana 

temperatur yang terendah adalah 54,06 C dengan 

beban nya 14,03 MW dan temperatur tertinggi 

adalah 85,43 C dengan beban nya 23,05 MW. 
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Gambar 7. Grafik Temperatur Terhadap Arus Jangkar Bulan 

April. 
 

Berdasarkan Gambar Grafik 7 maka dapat di 

jelaskan bahwa kenaikan temperatur di bulan april 

2021 disebabkan arus jangkar, semakin besar arus 

jangkar yang dihasilkan maka temperatur nya 

meningkat, dimana temperatur terendah adalah 

54,06C dengan arus jangkar 713,655 A dan 

temperatur tertinggi adalah 85,43C dengan arus 

jangkar 1160,146 A. 

Berikut perbandingan temperatur...Data 

Logsheet dengan Hasil Perhitungan ditunjukkan. 

pada.Tabel.6 berikut.ini.. 

 
Tabel.6..Perbandingan Temperatur Data.Logsheet 

dengan Hasil.Perhitungan.Bulan April. 

 
 
Dari hasil tabel 6 diatas dapat dibuat grafik untuk 
melihat perbandingan temperatur data Logsheet 

dengan hasil perhitungan generator per jam nya 
sesuai pada Gambar 8 dibawah. 

 
Gambar 8. Grafik Perbandingan Data Logsheet Temperatur 

dengan Hasil Perhitungan Temperatur Bulan  
April. 

 

Berdasarkan Gambar Grafik 8 maka dapat di 

jelaskan perbandingan temperatur data Logsheet 

dengan hasil perhitungan. Dimana temperatur 

terendah pada data logsheet adalah 62,20C 

sedangkan pada hasil perhitungan adalah 54,06C 

dan temperatur tertinggi pada data logsheet adalah 

85,43C sedangkan pada hasil perhitungan adalah 

85,43C. 

Untuk.menghitung. efisiensi. generator. mengguna 

kan persamaan. sebagai. berikut.. 

ƞ =
Pout

Pin
× 100% 

ƞ =
Pout

Pout + Plosses
 x 100% 

ƞ =
16,16

16,16 + 1,012
 𝑥 100% = 94,10 % 

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh 

efisiensi generator unit 2 PLTG MPP Balai Pungut 

dari bulan april 2021 yang di tunjukkan dalam Tabel 

7 berikut. 

Tabel 7. Efisiensi Generator Unit 2 Bulan April 
2021 PLTG MPP Balai Pungut. 
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Dari hasil Tabel 7 diatas dapat dibuat grafik untuk 
melihat perbandingan perubahan temperatur 
terhadap efisiensi generator. Gambar 9 menunjuk 
kan perubahan temperatur dibawah ini. 

 

Gambar 9. Grafik Temperatur Terhadap Efisiensi Bulan April. 
 

Berdasarkan Gambar Grafik 9 maka dapat dijelas 
kan bahwa kenaikan temperatur terhadap efisiensi 
dibulan april 2021 dimana temperatur terendah 

adalah 54,06C dengan efisiensi nya 93,58 % dan 

temperatur tertinggi adalah 85,43C dengan 
efisiensi nya 95,05 %. 

 

 
Gambar 10. Simulasi Simulink Generator Sinkron Tiga Phasa pada Pengujian Beban P = 16,16 MW, Q = 1,41 MVAR 

 
 

 Hasil Simulasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Gelombang tegangan eksitasi 𝑉𝑓 , arus. 

eksitasi. 𝐼𝑓,  dan.tegangan.output.generator 𝑉𝑜𝑢𝑡 

 
Penjelasan Gambar 11 menunjukan gelombang: 

a. Gelombang pertama (warna merah) 

menunjukan gelombang tegangan output yang 

dihasilkan generator sebesar 11,33 kV. 

b. Gelombang kedua (warna biru) menunjukan 

gelombang arus eksitasi 𝐼𝑓, sebesar 3,89 

Ampere yang dihasilkan generator. 

c. Gelombang ketiga (warna hijau) menunjukan 

gelombang tegangan eksitasi 𝑉𝑓 , yang masuk 

keblok generator sebesar 18,65 VDC. 
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4. KESIMPULAN 

Kesimpulanndarimpenelitian, perhitungan, 

dan.analisis.yanggtelahhdilakukan, makamdapat.di 

simpulkan hasilmanalisis dan perhitunganmyang 

dirata-ratakan pada bulan April, Mei, Juni 2021 

dapat dilihat bahwa, kenaikan temperatur 

disebabkan oleh pengaruh beban dan arus jangkar  

yang bervariasi. Temperatur tertinggi terjadi pada 

bulan April dengan temperatur 85,43C pada beban 

23,05 MW dan arus jangkar 1160,146 A, serta 

temperatur terendah terjadi pada bulan Mei dengan 

temperatur 53,47C pada beban 12,60 MW dan arus 

jangkar 641,915 A. 

Efisiensi generator sinkron unit 2 PLTG 

MPP Balai Pungut dipengaruhi oleh rugi-rugi total 

yang menyebabkan terjadinya overheating. 

Semakin meningkat efisiensi nya maka rugi-rugi 

total nya juga meningkat, efisiensi terendah yang 

terjadi pada bulan April, Mei, Juni 2021 terdapat 

pada bulan Mei dengan efisiensi 93,03% dan rugi-

rugi total nya 0.930 kW, serta efisiensi tertinggi 

terdapat pada bulan April dengan efisiensi 95,05% 

dan rugi-rugi total nya 1.199 kW.  
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